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BAB I 

PENDAHULUAN 

   1.1 Latar Belakang  

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu jenis lembaga 

pendidikan formal yang memberikan pendidikan umum bagi siswa setelah Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau sekolah sejenis 

lainnya yang setara, yang diakui memiliki standar yang sama dengan SMP/MTs. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri dari tiga tingkatan kelas : kelas X, kelas XI, 

dan kelas XII, dimana di setiap tingkatan memiliki program studi tertentu untuk 

membantu siswa belajar dan dapat mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan 

dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Tujuan pendidikan menengah 

untuk menyiapkan siswa agar dapat berhasil dan berperilaku baik dalam masyarakat 

yang beragama, dan menjadi yang patuh pada hukum di tengah perubahan global. 

Pendidikan sangat penting untuk mempersiapkan masa depan peserta didik agar 

siap berperan di masa depan (Tharaba, Membangun Budaya Mutu Sebagai 

Implementasi Penjaminan Mutu Dalam, 2019). 

Peserta didik merupakan seseorang yang sedang berkembang memiliki 

potensi tertentu dengan bantuan pendidikan, ia mengembangkan potensi tersebut 

secara optimal. Peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda dengan 

karakteristik yang berbeda-beda pula, tidak ada kesamaan antara satu individu 

dengan individu lainnya. Perbedaan potensi peserta didik dapat dilihat dari peserta 

didik yang cerdas dan bakat yang istimewa, peserta didik yang sedang dengan IQ 
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rata-rata, dan ada peserta didik yang lemah dalam segala hal baik itu IQ maupun 

fisik (Aam & Azwar, 2021). 

Pelajar sebagai individu yang sedang mengalami perkembangan, kemajuan, 

dan pertumbuhan. Proses ini memerlukan arahan dan bimbingan agar dapat 

berkembang secara optimal. Peserta didik dikatakan sebagai siswa yang sedang 

tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial, dan keagamaan guna 

menguasai kehidupan di dunia dan di akhirat (Kamaliah, 2021). Siswa memiliki 

potensi besar untuk tumbuh dan berkembang, sehingga siswa tidak boleh 

diperlakukan sebagai individu yang sepenuhya pasif karena mereka mempunyai 

potensi untuk tumbuh dan berkembang. Siswa memiliki kemampuan untuk 

mengambil keputusan, menilai, menerima, menolak atau memiliki opsi lain yang 

lebih baik. Lebih cocok dipilih sebagai ekspresi dari keinginan dan kebebasan 

dirinya (Harahap, 2016). 

Kegiatan tambahan diluar sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler diharapkan 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan 

minat dan bakatnya (Sutisna, 2019). Kegiatan ekstrakurikuler membantu 

perkembangan pribadi siswa dengan memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi minat, mengembangkan potensi, serta melatih karakter dan 

kepemimpinan. Fungsi sosial dari kegiatan ekstrakurikuler adalah mengembangkan 

keterampilan dan tanggung jawab siswa, serta memberikan kesempatan untuk 

berinteraksi secara sosial, melatih keterampilan sosial, dan memahami nilai-nilai 

moral dan sosial. Sekolah bisa memberikan layanan spesial kepada siswa untuk 

membantu mereka berkembang. Berkembang berarti memberi kesempatan pada 

siswa untuk tumbuh dan mengekspresikan diri sesuai kebutuhan, 
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minat, dan kemampuan mereka di sekolah, seperti diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Pengembangan Diri (Nisrinah 

et al., 2022). 

Menurut Rohman (2019) stres adalah respon fisiologis, emosional dan 

psikologis yang dialami oleh seseorang terhadap peristiwa yang mengancam atau 

merugikan. Hal tersebut yang dimaksudkan adalah seperti meningkatnya tekanan 

darah, detak jantung, frekuensi pernafasan, dan juga bertambah banyaknya sekresi 

adrenalin. Seseorang yang mengalami stres akan berpikir dan berusaha keras untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tantangan hidup yang dihadapinya sebagai 

respon adaptasi untuk tetap bertahan. siswa termasuk bagian dari individu yang 

mengalami stres dalam kehidupannya. Tugas, tanggung jawab, dan tuntutan 

kehidupan akademik pada siswa menjadi pemicu stres yang biasa dialami oleh 

siswa (Sarwar, 2016). Terutama ketika mereka merasa tertekan untuk mencapai 

standar akademik yang tinggi. Tekanan untuk memenuhi ekspektasi orang tua, 

guru, dan bahkan diri sendiri seringkali membuat siswa merasa kewalahan. Selain 

itu, kombinasi antara pekerjaan rumah, ujian, dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

padat dapat menyebabkan rasa cemas dan kelelahan. Jika tidak dikelola dengan 

baik, stres pada bidang akademik ini bisa mempengaruhi kesehatan mental dan fisik 

siswa. 

Stres alkaldemik didefinisikaln sebalgali kecemalsaln daln tekalnaln yalng daltalng 

dalri sekolalh da ln edukalsi (Salqib & Rehmaln, 2018). Stres akademik palda l dalsalrnya l 

merupalka ln suatu respons fisik, emosional, atau psikologis yang dirasakan oleh 

siswa akibat tekanan atau tuntutan yang berkaitan dengan aspek akademik dalam 

kehidupan mereka. Hal ini bisa berkaitan dengan tugas-tugas sekolah, ujian, target 
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prestasi, atau bahkan kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Siswa yang mengalami 

stres akademik biasanya merasa tertekan, cemas, atau kewalahan dengan tuntutan 

yang mereka hadapi dalam konteks pendidikan l (Balrseli, et al, 2018). Penjelalsaln 

lalinnya l mengenali school stress altalu stres alkaldemik yalng didefinisikaln sebalgali 

kondisi stres altalu pera lsalaln tidalk nyalma ln ya lng disebalbkaln oleh tuntutaln sekolalh 

ya lng dialnggalp menekaln, sehingga l memicu terjaldinya l ketegalnga ln fisik, psikologis, 

hinggal perubalha ln perilalku, sertal dalpalt mempengarulhi prestalsi belalja lr siswal 

(Kusumal, & Suwalrti, 2015). 

Stres alkaldemik yalng meningkalt dalpa lt menguralngi kinerja l alka ldemik daln 

dalpalt mempenga lruhi nilali raltal-raltal. Bebaln stres beralt yalng da lpalt diralsal dalpalt 

menyebalbka ln ingalta ln ya lng buruk, konsentralsi menurun daln kemalmpua ln alkaldemik 

buruk. Dalmpalk dalri stres itu sendiri bisal bersifalt positif malupun negaltif. Dalmpalk 

positif dalpalt berupal peningka ltaln krealtivitals daln pengembalnga ln diri selalmal stres 

ya lng dialla lmi malsih da llalm baltals kalpalsita ls individu. Sedalngka ln dalmpalk nega ltifnya l 

seoralng rema ljal dalpalt berperilalku negaltif seperti merokok, allkohol, talwuraln, seks 

bebals balhkaln hinggal penya llalhgunalaln NALPZAL (Balwunal et al, 2017). 

Sekolalh selalin seba lgali tempalt individu menda lpalt sebualh pengetalhualn, daln 

sualtu pembelalja lraln, sekolalh jugal dalpalt memicu timbulnyal stres alkaldemik yalng 

diallalmi oleh siswa l (Yulinalwalti et al, 2018). Sekolalh merupalkaln sumber stres yalng 

utalmal ba lgi alnalk. Sejallaln dengaln hall tersebut, menurut Salqib & Rehmaln (2018) 

balhwal stres merupalkaln sumber utalmal dalri malsallalh yalng dihaldalpi siswal selalmal 

kalrir alkaldemik merekal dallalm menda lpaltkaln prestalsi alka ldemik untuk malsal depaln 

merekal.  
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Balgi seba lgialn siswal, sekolalh dengaln berbalgali elemennya l justru menjaldi hall 

ya lng menalkutkaln (Nalballis, 2016). Hall ini dalpalt dipalhalmi jugal balhwal balnya lknyal 

siswal lebih sering menghalbiskaln walktunya l di sekolalh. Siswal alkaln diha ldalpkaln 

dengaln berba lgali malsallalh ya lng aldal di dallalm sekolalh, misallnya l peruba lhaln sosiall 

ya lng terjaldi dallalm lingkunga ln sekolalh, kurikulum sekolalh, peralturaln sekolalh, 

tugals-tugals, pekerjalaln rumalh, kegialtaln di orga lnisalsi/ekstralkurikuler, daln 

malsya lra lkalt sekolalh seperti: temaln sebalya l, kepallal sekolalh, guru-guru maltal 

pelaljalraln, daln guru walli kelals (Yulinalwalti, et al, 2018). Kemudialn siswal sebalgali 

remaljal jugal dihalda lpkaln dengaln perubalhaln-perubalhaln balik dalri segi fisik malupun 

psikis, terlebih lalgi merekal mendalpaltkaln tuntutaln-tuntutaln yalng diberikaln di 

lingkungaln sekolalh, tentunya l hall ini menyebalbkaln remalja l rentaln terhaldalp stres 

(Nalba llis, 2016). Menurut Lall (2014) stres ya lng beralsall dalri lingkungaln sekolalh 

bialsalnyal beralsall dalri frustralsi alka ldemik, konflik alkaldemik, daln kecema lsaln dallalm 

alkaldemik. Lebih jelals, frustralsi alkaldemik disebalbkaln oleh tuntutaln pencalpalialn 

tujualn alkaldemik, konflik alkaldemik disebalbkaln oleh persa lmalaln kecenderungalsn 

respon terhaldalp tujualn alkaldemik, daln kecemalsaln alkaldemik disebalbkaln oleh 

ketalkutaln da llalm mencalpali tujualn alkaldemik. 

Menurut Yulinalwalti dkk (2018) dallalm (Nurfalllalh & Aliza, 2022) terdalpalt 

empalt tuntutaln yalng dalpalt menjaldi stresor balgi remaljal di sekolalh, ya litu (1) tuntutaln 

fisik (physcall demalnds) merupalkaln stres yalng bersumber dalri lingkungaln fisik 

sekolalh (seperti salralna l pendidikaln, kealdalaln rualngaln kelals, penca lhalaln daln 

penera lngaln); (2) tuntutaln tugals (talsk demalnds) merupalka ln stres yalng bersumber 

dalri tugals-tugals yalng halrus diselesalikaln oleh siswal; (3) tuntutaln peraln (role 

demalnds) merupalkaln tuntutaln talnggung jalwalb remaljal sebalgali siswals yalng 
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dihalralpkaln oleh komponen sekolalh (seperti halralpaln algalr berprestalsi, daln memiliki 

motivalsi belaljalr ya lng tinggi); sertal (4) tuntutaln interpersonall (interpersonall 

demalnds) merupalka ln tuntutaln siswal algalr melalkukaln komunikalsi sosiall dengaln 

balik di lingkungaln sekolalh. 

Tuntutaln ya lng dihaldalpi siswal ini tidalk halnyal beralsall dalri permalsallalhaln 

belaljalr saljal, siswal jugal memiliki kewaljibaln untuk mengikuti 

orgalnisalsi/ekstralkurikuler. Contohnyal paldal beberalpal sekolalh siswal diwaljibkaln 

mengikuti OSIS/ekstralkurikuler ya lng aldal di sekolalh. Dallalm orgalnisalsi ya lng aldal di 

sekolalh, setialp alnggotal orgalnisa lsi tersebut telalh dituntut untuk melalksalnalkaln 

tugals-tugals ya lng telalh diberikaln (Nurfalllalh & ALlizal, 2022). Nalmun, bebera lpa l 

alnggotal meralsal tidalk salnggup beralda l dallalm tekalnaln pekerjalaln orgalnisa lsi daln 

tuntutaln ya lng a ldal. Terkaldalng, kehaldiraln siswa l dallalm kegia ltaln ekstralkurikuler 

tidalk dilalkukaln seca lral sukalrelal sehinggal kegialtaln ekstralkurikuler malsih 

menimbulkaln tekalnaln paldal siswal (La ll, 2014). Situalsi tersebut dalpalt menimbulkaln 

bebera lpal permalsa llalhaln. Penga llalmaln stres alka ldemik yalng diralsalkaln siswal alkaln 

menimbulkaln distress (stres ya lng memiliki dalmpalk negaltif), ya lng umumnyal 

digalmba lrkaln dallalm berbalgali psikologis da ln perilalku yalng berma lsallalh (Ralo, 2008).  

SMAN 1 Bireuen merupakan SMA tertua di Kabupaten Bireuen. Dalam 

usianya setengah abad lebih SMA Negeri 1 Bireuen sudah menjadi SMAN favorit 

masyarakat kabupaten Bireuen. Memilih SMA Negeri 1 Bireuen sebagai lokasi 

penelitian memberikan akses langsung ke populasi siswa yang relevan dengan topik 

penelitian, yakni mereka yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Dengan fokus 

pada satu sekolah, peneliti bisa mendapatkan data yang lebih mendalam dan 

terkontrol mengenai pengaruh ekstrakurikuler terhadap stres akademik. 



7 

 

 

Berdalsalrkaln halsil survae i alwall ya lng telalh dilalkukaln palda l talnggall 7 jalnualri 2025 

terhalda lp 34 yang ikut ekstrakurikulerl SMAL Negeri 1 Bireuen.  

Galmbalr 1.1  

Galmbalra ln stres alkaldemik paldal siswal yalng mengikuti ekstralkurikuler di SMAL 

Negeri 1 Bireuen.        

 

 
 
                             
Keteralnga ln: 

Aspek biologis 

a. Siswa mengalami penurunan berat badan 

Aspek Psikososial 

b. Kesulitan mengatur waktu 

c. Kecewa karena hasil belajar tidak sesuai harapan 

d. Penurunan nilai  

Berdasarkan grafik diatas, menggambarkan bahwa gambaran stres akademik 

pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Bireuen,  pada aspek 

biologis, diketahui bahwa 29% siswa mengalami penurunan berat badan yang 

berkaitan dengan kondisi stres akademik yang mereka alami. Pada aspek kognitif, 
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sebanyak 26% siswa mengungkapkan adanya kesulitan dalam mengatur waktu dan 

menyelesaikan tugas. Pada aspek emosi 38% siswa merasakan kekecewaan karena 

hasil belajar tidak sesuai harapan, merasa terbebani oleh persaingan di kelas, 

khawatir gagal mencapai prestasi, hingga mengekspresikan stress melalui tangisan. 

Pada aspek perilaku sosial, sebanyak 27% siswa memperlihatkan gejala berupa 

penurunan nilai akademik dan rasa enggan untuk bertanya. Pada penelitian ini 

persentase tertinggi adalah emosi, yaitu dialami oleh 38% siswa. Hal ini 

menegaskan bahwa reaksi emosional seperti rasa kecewa, beban persaingan, 

ketakutan gagal, hingga menangis merupakan bentuk stres akademik yang paling 

banyak muncul. Sebaliknya, aspek dengan persentase terendah adalah kognitif, 

yakni sebesar 26% siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa hambatan pada 

kemampuan berpikir, seperti kesulitan mengatur waktu dan mengerjakan tugas, 

cenderung lebih sedikit dialami dibandingkan aspek lainnya. 

 Sejalan dengan penelitian Livia & Maria (2021) menunjukan mayoritas 

siswa mengalami stres akademik tingkat sedang (Medium = 2,78) selama 

pembelajaran jarak jauh. Kemudian didukung oleh penelitian Rahmadani (2014) 

diperoleh hasil bahwa terdapat ada hubungan sense of humor dengan Stres 

Akademik Pada Siswa Akselerasi SMA Negeri 1 Bireuen. Hal ini berarti hipotesis 

yang diajukan berbunyi ada hubungan negatif antara Sense of humor dengaln stres 

akademik pada siswa akselerasi SMA Negeri 1 Bireuen dalam penelitian ini 

dinyatakan, ditolak. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, perlu dilalkukaln penelitialn untuk melihalt alngka l 

kejaldialn secalra l lalngsung dilalpalngaln terkalit stress ya lng diallalmi siswal di SMAL N 1 
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Bireuen, malkal dalri itu penelitialn ini menalrik untuk dilalkukaln sehinggal peneliti 

tertalrik untuk melalkuka ln penelitialn ya lng berjudul “Galmbalraln Stres ALkaldemik 

Paldal Siswal Yalng Mengikuti Ekstralkulikuler di SMAL Negeri 1 Bireuen”. 

1.2 Kealslialn Penelitialn 

 Penelitialn tentalng galmbalraln stres alkaldemik paldal siswal cukup balnya lk 

dilalkukaln, berikut bebera lpal penelitialn dengaln stres alkaldemik: 

Penelitialn ya lng serupal juga l dilalkukaln oleh Wulidal Rohmaltillalh daln Nalnik 

Kholifalh (2021) yalng berjudul “Stres ALkaldemik alntalral La lki-lalki daln Perempualn 

Siswal School From Home”. Penelitialn ini mengguna lkaln metode kualntitaltif, daltal 

ya lng dikumpulkaln menunjukkaln balhwal 30% siswal lalki-lalki mengallalmi tingkalt 

stres alkaldemik dallalm kaltegori rendalh daln 70% beraldal dallalm kaltegori sedalng. 

Sementalral itu, siswal perempualn menunjukkaln tingkalt stres alka ldemik dengaln 

36,6% beraldal paldal ka ltegori sedalng daln 73,4% beraldal paldal ka ltegori tinggi. 

Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng alkaln dila lkukaln ya litu galmbalraln 

stres alka ldemik paldal siswal yalng mengikuti ekstalrkurikuler di SMAL Negeri 1 

Bireuen. Subjek dallalm penelitialn ya lng alkaln dilalkukaln ya litu siswal yalng mengikuti 

ekstralkurikuler daln lokalsi penelitialnnya l di SMAL Negeri 1 Bireuen. 

Livial Sa lfira l daln Malrial Theresial Sri Halrtalti (2021) denga ln judul penelitialn 

Galmbalraln Stres ALkaldemik Siswal SMAL Negeri Selalmal Pembelaljalraln Jalralk Jaluh 

(PJJ). Metode yalng digunalkaln paldal penelitialn ini merupalkaln metode penelitialn 

dengaln menggunalka ln pendekaltaln kualntitaltif deskriptif. Populalsi dallalm penelitialn 

ini aldallalh siswal dalri SMAL Negeri se-Balnyumalnik, Semalralng, terma lsuk SMAL N 04 

Semalralng daln SMAL N 09 Semalralng. Halsil penelitialn menunjukaln malyoritals siswal 

mengallalmi stres alkaldemik tingkalt sedalng (Medium = 2,78) selalmal pembelaljalraln 
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jalralk jaluh. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu gambaran stres akademik pada siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Bireuen, perbedaannya terletalk paldal lokalsi 

penelitialn, penelitialn ini dilalkukaln di Semalralng sedalngkaln penelitialn ini di teliti di 

Kalbupalten Bireuen. 

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Talti Indrialni (2021) dengaln judul Galmba lraln 

Stres ALkaldemik Salalt Pembelaljalra ln Jalralk Jaluh (PJJ) Paldal Siswal Di SMK Negeri 1 

Godealn Talhun Pelaljalraln 2020/2021. Metode yalng digunalkaln paldal penelitialn 

kualntitaltif deskriptif. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwa l teka lnaln alkaldemik siswal 

SMK Negeri 1 Godealn lebih balnya lk paldal ka ltegori tinggi sebalnya lk 182 siswal altalu 

51.7%. Berdalsalrkaln empalt alspek tekalnaln alkaldemik terdalpalt alspek psikologis, 

fisiologis, daln kognitif ya lng menunjukka ln kaltegori tinggi, sedalngkaln alspek 

perilalku palda l kaltegori rendalh. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, peneliti membahas tentang 

stres akademik pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 

Bireuen, kemudian perbedalaln penelitialn ini terletalk paldal lokalsi penelitialn, 

penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Talti Indrialni (2021)  terletalk di SMK Negeri 1 

Godealn, sedalngka ln penelitialn ini di teliti di SMAL Negeri 1 Bireuen yalng terletalk 

paldal Kalbupalten Bireuen. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Rial Halya lti (2023) dengaln Halsil yalng didalpalt 

dalri beberalpal sumber balcalaln balhwal stres alkaldemik malhalsiswal secalral umum 

kebalnyalkaln lebih dominaln beraldal ditingkalt tinggi meskipun sebalgialn menga llalmi 

stres alkaldemik paldal tingkalt sedalng. Perbedalaln penelitian ini l terletalk paldal subjek 

ya lng digunalkaln ya litu penelitialn sebelumnyal paldal malhalsiswal sedalngkaln penelitialn 
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ini paldal siswal SMAL, perbeda laln lalinnyal yalitu lokalsi penelitialn, penelitialn ini 

dilalkukaln di Malluku Uta lral sedalngkaln penelitialn ini di teliti di Kalbupalten Bireuen. 

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Chornelial Silintowe Lalbiro daln Raltrialnal Y.E. 

Kusumialti (2022) dengaln judul Hubungaln ALntalral Stres ALkaldemik dengaln 

Prokralstinalsi ALkaldemik Paldal Malhalsiswa l di Malsal Palndemi Covid-19. Metode yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini aldalla lh pendekaltaln kuntitaltif dengaln jenis penelitialn 

korelalsi. Halsil penelitialn ini mengungkalpkaln balhwal malyoritals subjek (71%) 

beraldal dallalm kaltegori prokralstinalsi alkaldemik sedalng daln halmpir semual subjek 

(72%) bera ldal dallalm kaltegori stres alkaldemik sedalng. Dalri halsil tersebut, bisal 

disimpulkaln balhwal prokralstinalsi alkaldemik paldal malhalsiswal psikologi alngka ltaln 

2018 Universitals Kristen Saltya l Walcalnal raltal-ra ltal beraldal dallalm kaltegori sedalng. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitialn ini berbedal dengaln penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln oleh peneliti yaitu galmbalraln stres alkaldemik paldal siswal ya lng mengikuti 

ekstralkurikuler di SMAL Negeri 1 Bireuen, terletalk paldal subjek ya lng digunalkaln 

ya litu penelitialn sebelumnya l paldal ma lhalsiswa l sedalngkaln penelitialn ini paldal siswal 

SMAL. 

1.3 Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln uralia ln laltalr belalkalng di altals, malkal rumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini aldallalh “Balgalimalnal Galmba lraln Stres ALkaldemik Paldal Siswal Yalng 

Mengikuti Ekstralkulikuler di SMAL Negeri 1 Bireuen?” 
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1.4 Tujualn Penelitialn 

Sehubunga ln dengaln rumusaln malsallalh yalng telalh dikemukalkaln di altals, malkal 

tujualn dallalm penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui Galmbalraln Stres ALkaldemik 

Paldal Siswal Yalng Mengikuti Ekstralkulikuler di SMAL Negeri 1 Bireuen. 

1.5 Malnfalalt Penelitialn 

1.5.1 Ma lnfalalt Teoritis  

a. Penelitialn ini mempunyali malnfalalt untuk menjaldi referensi daln menalmbalh 

wawasan keilmualn sehingga l penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln 

penunjalng penelitialn selalnjutnyal. 

b. Penelitialn ini mempunya li malnfalalt untuk memperkalya l kaljialn ilmu 

psikologi, alntalral lalin psikologi pendidikaln, psikologi sosiall, psikologi 

klinis, utalmalnya l mengenali keterkalitaln terjaldinyal stres alkaldemik paldal siswal 

di SMALN 1 Bireuen . 

1.5.2 Ma lnfalalt Pralktis  

1. Siswal 

Penelitialn dihalralpkaln malmpu memberi galmbalraln balgi siswal mengenali 

stres alkaldemik paldal siswal, sehinggal siswal dalpalt mencegalh terjaldinya l stres 

alkaldemik paldal dirinyal. Selanjutnya, melalui ekstrakurikuler, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan yang berguna dalam menghadapi stres 

akademik. Keterampilan ini dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan 

akademik dan stres yang muncul dalam pembelajaran. 
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2. Untuk Sekolalh  

Penelitialn ini dihalra lpkaln dalpalt menjaldi pengetalhualn balru pihalk sekolah 

dallalm mengenalli penyebalb terjaldinya l stres a lkaldemik siswal ya lng mengikuti 

eksralkurikuler. Selalin itu, jugal dalpalt menjaldi sualtu tindalkaln preventif 

untuk menguralngi stres alkaldemik palda l siswal.   

 


